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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman Kubis  
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Lampiran 1 lanjutan... 
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Lampiran 1 lanjutan... 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian Di Bagian Biologi     

Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Wahid Hasyim 
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Lampiran 3. Perhitungan Rendemen Ekstrak dan Rendemen Fraksi Air 

 

1. Rendemen ekstrak etanol  
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2. Rendemen ekstrak metanol  
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3. Rendemen fraksi air dari ekstrak etanol kubis putih 
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= 50% 

 

4. Rendemen fraksi air dari ekstrak metanol kubis putih 
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Lampiran 4. Perhitungan Pembuatan Seri Konsentrasi Larutan Uji 

1. Pembuatan larutan stok fraksi uji. 

    Ditimbang fraksi air sebanyak 3,75 g dan dilarutkan dalam 25 ml Aquadest 

steril, sehingga konsentrasi larutan stok fraksi air ekstrak etanol dan ekstrak 

metanol adalah 150 mg/ml. 

 

 Komposisi   

 Bahan Uji    4500µL        

 dalam tabung          

      

 

2. Pembuatan seri konsentrasi larutan uji 

a. Konsentrasi 10 mg/ml 

V1 x M1 = V2  x M2 

5 ml x 10 mg/ml = V2 x 150 mg/ml 

          V2 =  
     

         
 = 0,33 ml         333 µL Fraksi Uji  

Volume total fraksi uji adalah 2250 µL, maka 2250 µL – 333 µL      

1971 µL Aquadest steril 

b. Konsentrasi 20 mg/ml 

V1 x M1 = V2 x M2 

5 ml x 20 mg/ml = V2 x 150 mg/ml 

            V2 =  
      

         
 = 0,66 ml        666 µL Fraksi Uji  

Volume total fraksi uji adalah 2250 µL, maka 2250 µL - 666 µL           

         1584 µL Aquadest steril 

c. Konsentrasi 30 mg/ml 

V1 x M1 = V2 x M2 

5 ml x 30 mg/ml  =  V2 x 150 mg/ml 

 V2 =  
       

         
 = 1 ml         1000 µL Fraksi Uji  

 Volume total fraksi uji adalah 2250 µL, maka 2250 µL - 1000 µL  

  1250 µL Aquadest steril  

 

            500 µL suspensi bakteri 

       2250µL media NB 

2250µL fraksi uji 
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d. Konsentrasi 40 mg/ml 

V1 x M1 = V2 x M2 

5 ml  x 40 mg/ml = V2 x 150 mg/ml 

 V2 =  
       

         
 = 1,333 ml        1333 µL Fraksi Uji  

 Volume total fraksi uji adalah 2250 µL, maka 2250 µL - 1333 µL 

             917µL Aquadest steril  

e. Konsentrasi 50 mg/ml 

V1 x M1 = V2  x M2 

5 ml x 50 mg/ml = V2 x 150 mg/ml 

           V2 =  
       

         
 =  1,666 ml          1666 µL Fraksi Uji  

 Volume total fraksi uji adalah 2250 µL, maka 2250 µL - 1666 µL 

         584 µL Aquadest steril 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

            

Daun kubis putih             Penimbangan daun kubis putih   Pengeringan bahan dengan 

        almari pengering  

    

Pengecekan kadar air simplisia         Proses maserasi            Hasil maserasi  

                  

Evaporasi pelarut           Fraksinasi dengan ekstraksi cair-cair     Pemisahan pada proses  

             partisi cair-cair 

      

Penyetaraan suspensi bakteri              Uji aktivitas antibakteri 

dengan standar Mc farland                        dalam LAF   
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Lampiran 6. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Metode Dilusi Cair 

 

1. Hasil Uji Dilusi Cair Fraksi Air Ekstrak Etanol (FA/EE) terhadap Bakteri 

Escherichia coli 

 

2. Hasil Uji Dilusi Cair Fraksi Air Ekstrak Metanol (FA/EM) terhadap Bakteri 

Escherichia coli 

 

Keterangan  

K (+)    = Kontrol Positif Larutan Kloramfenikol 

K. Pelarut = Kontrol Pelarut aquadest 

FA/EE   = Fraksi air Ekstrak Etanol 

FA/EM    = Fraksi air Ekstrak Metanol 
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Lampiran 6 lanjutan... 

3. Hasil Uji Dilusi Cair Fraksi Air Ekstrak Etanol (FA/EE) terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus  

 

4. Hasil Uji Dilusi Cair Fraksi Air Ekstrak Metanol (FA/EM) terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus 

 

Keterangan  

K (+)    = Kontrol Positif Larutan Kloramfenikol 

K. Pelarut = Kontrol Pelarut aquadest 

FA/EE   = Fraksi air Ekstrak Etanol 

FA/EM    = Fraksi air Ekstrak Metanol 

 


